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ABSTRAK

Baitul Rahmat Jamaluddin 105941102616. Pengaruh pemberian pakan
dengan penambahan tepung Sargassum sp. terfermentasi terhadap
pertumbuhan dan sintasan benih kakap putih (Lates Calcarifer). Dibimbing
oleh Dr. Murni, S.Pi., M.Si. dan Dr. Hamsah, S.Pi., M.Si.

Rumput laut coklat Sargassum Sp. merupakan salah satu dari jenis rumput
laut yang dapat digunakan sebagai feed supplement dan memiliki karbohidrat yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh penambahan tepung rumput
coklat (Sargassum sp.) terfermentasi dalam pakan terhadap pertumbuhan dan
sintasan benih kakap putih (Lates carcarifer). Variabel yang dikaji meliputi analisis
proksimat pakan, pertumbuhan mutlak (GR), laju pertumbuhan spesifik (SGR),
kelangsungan hidup (SR) dan kualitas air. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dosis penambahan tepung rumput coklat
(Sargassum sp.) terfermentasi yang berbeda dan 3 ulangan yaitu perlakuan A (0%),
B (10%), C (20%) dan D (30%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung rumput coklat (Sargussum sp.) terfermentasi dalam pakan memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap GR, SGR, dan SR. Perlakuan B (10%)
menunjukkan peningkatan protein sebesar 36,97%, dan GR sebesar 0,03%. SGR
sebesar 0,2%/hari untuk setiap perlakuan. Kondisi kualitas air selama penelitian
berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan benih kakap putih (Lases
calcarifer) Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan konsentrasi tepung
rumput coklat (Sargassum sp.) terfermentasi dalam pakan tidak mempengaruhi
nilai pertumbuhian mutlak (GR), laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan
kelangsungan hidup (SR) benih kakap putih (Lates calcarifer).

Kata kunci: kakap putih; analisis proksimat; Pertumbuhan; Sargassum sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu jenis ikan
konsumsi yang cukup populer di Indonesia, ikan kakap putih (Lates calcarifer)
memiliki kandungan protein yang sangat tinggi. Maka dari itu keberadaan dan
perkembangan ikan kakap putih mulai ditingkatkan karena pertumbuhanya relatif
lebih cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, Salah satu
kendala yang dalam budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer) adalah tingginya
harga pakan buatan komersial.

Berbagai upaya perlu dilakukan agar pemberian pakan lebih efisien dan
dapat dimanfaatkan secara efektif sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan sintasan ikan kakap putih (Lates Calcarifer). Salah satu altematif
yang dapat dikaji dan dikembangkan adalah penambahan rumput laut coklat
(Sargassum sp.) sebagai feed supplement dalam pakan ikan kakap putih (Lates
Calcarifer). Rumput laut coklat (Sargassum sp.) telah diketahui mengandung
protein, vitamin, air, abu, lemak, dan karbohidrat. Kandungan komposisi kimia
rumput laut coklat (Sargassum sp.) terbesar adalah karbohidrat. Menurut Watanabe
(1988) Kebutuhan karbohidrat ikan karnivora seperti kakap putih (Lates calcarifer)
hanya berkisar antara 10-20%.

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan mikroba
yang ada dalam usus ikan baronang untuk memproses agar karbohidrat yang ada
didalam rumput laut bisa dicerna semaksimal mungkin oleh kakap putih. Hal ini

didasari bahwa ikan baronang adalah salah satu Jenis ikan herbivora sekaligus hama



penggangu bagi petani rumput laut sehingga didalam saluran pencernaan ikan
baronang terdapat mikroba yang mampu mencerna karbohidrat tersebut, F ermentasi
rumput laut menggunakan mikroba usus ikan baronang diharapkan karbohidrat
yang ada dalam rumput laut dapat tercerna dengan baik oleh kakap putih.
Penelitian penambahan rumput laut coklat (Sargassum sp.) pada pakan ikan
sebelumnya sudah pernah dilakukan. Namun fermentasi rumput laut coklat
(Sargassum sp.) untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan terhadap kakap
putih (Lates Calcarifer) belum pernah di laporkan schingga topik ini sangat

menarik untuk diteliti.

1.2, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung rumput
laut coklat (Sargassum sp.) yang telah difermentasi menggunakan mikroba usus
ikan baronang dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih kakap putih (Lates Calcarifer).

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber referensi dan informasi tentang
pengaruh pemberian tepung ramput laut (Sargassum sp.) terfermentasi usus ikan
baronang dalam pakan yang optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih kakap putih (Zates € alcarifer).




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumput Laut (Sargassum sp)
2.1.1. Klasifikasi
Sargassum sp. adalah salah satu genus dari kelompok rumput laut coklat
yang merupakan genera terbesar dari family sargassaceae. Klasifikasi Sargassum

sp - (Anggadiredja et al. 2006) adalah sebagai berikut :

Divisi . Thallophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili :  Sargassaceae
Genus i Sargassum
Spesies Sargassum sp.

v e
Gambar 1. Rumput laut (Sargassum sp)

Sargassum sp. memiliki bentuk gepeng, daun lebar dan lonjong serta batang
bulat sedikit kasar dengan banyak cabang. Daun memiliki pinggiran bergerigi
jarang dengan ujung melengkung runcing dan berombak. Sargassum sp biasanya

dicini-cirikan adanya pigmen coklat yang menutupi warna hijau, hasil fotosintesis



yang terkonsentrasi dalam bentuk laminaran dan alginat serta adanya flage.
Sargassum sp biasanya tumbuh di daerah terumbu karang.

Rumput laut jenis Sargassum sp. adalah tanaman yang hidup diperairan
yang memiliki warna coklat, dengan ukuran relatif besar, dimana tanaman ini biasa
tumbuh dan berkembang pada substrat yang keras. Pada bagian atas tanaman
terilihat seperti semak.

Sargassum sp terdisi dari lima subgenus dan empat ratus spesis di seluruh
dunia. Di indonesia sendiri terdapat dua belas spesies sargassum, yaitu Sargassum
duplicatum, 8. histrix, 8. ecinocarpum, S. gracilimum, S. obtufolium, S. binder, S.
polycatum, S. micriphylum, S. crassifolium, S. aquafolivm, S. fulgare dan §.

polyceratium (Kadi dan Atmadja, 1988).

2.1.2, Komposisi Kimia

Menurut Ika (2017), Sargassum sp. kering memiliki komposisi kimia air,
abu, lemak, protein, karbohidrat yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Sargassum sp. kering

Komposisi Kimia Persentase
Protein (%) 8,32
Karbohidrat (%) 63,79
Lemak (%) 0,49
Serat kasar (%) 18,39
Abu (%) 27,40
Air (%) 13,46

Tabel 1, terlihat bahwa kandungan komposisi kimia Sargassum sp. terbesar

adalah karbohidrat 53,28%. Tingginya kandungan karbohidrat pada rumput laut

karena terdiri dari fruktosa, galaktosa, arabinosa, asam uronat, gliserol, dan asam



erittronat (Bidwel, 1974). Menurut (Chapman, 1980) bahwa komposisi kimia
rumput laut sangat dipengaruhi oleh musim, habitat dan jenis rumput laut.
Sargassum sp. juga memiliki kandungan selulosa berkisar antara 23,97-
35,22%. Selulosa terdiri atas glukosa yang berantai pajnag, dapat dipecah dengan
katalis enzim yang disebut selulase dan menggunakan asam seperti HCI dan H2SO4
(Kawaroe dalam Saputra 2012).
2.2. Kakap Putih (Lates Calcarifer)
2.2.1. Klasifikasi
Ikan Kakap Putih merupakan jenis ikan yang secara taksonomi termasuk
spesies Lafes calcarifer yang hidup diperairan tropis indo-pasifik. Klasifikasi

menurut Mathew (2009) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Perciformes
Family : Centropomidae
Genus : Lates

Spesies : Lates calcarifer

2.2.2. Morfologi

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan golongan karnivora
yang bisa dilihat dari bentuk mulutnya, kakap putih memiliki bentuk mulut yang
lebar dengan gigi yang halus dan tajam. Kakap putih memiliki rahang yang agak

lebih maju daripada rahang atas. Kakap putih memiliki sirip ekor yang bulat,




kakap putih memiliki sirip dengan jarih-jari yang keras, kuat dan kaku. Jari-jari
sirip kakap putih terdiri 3 jari keras dan 7-9 jari lunak pada sirip punggung. Dan
untuk sirip lain tidak menunjukkan perbedaan khusus dengan ikan genus yang

sama.

Ikan kakap putih memiliki ciri khusus pada bagian mata, berbeda dengan
mata ikan pada umumnya memiliki warna hitam, mata kakap putih berwarna
merah cerah. Mata ikan kakap putih juga lebih kecil dibandingkan jenis ikan

kakap lainnya.

Gambar 2. Kakap putih (Lates Calcarifer)

Tubuh ikan kakap putih memanjang dengan bentuk gepeng dan pangkal
sirip ekor lebar. Tulang rahang melewati mata dengan rahang bawah agak
menonjol kedepan daripada rahang atas. Kakap putih memikili kepala dengan
bentuk meruncing ke depan, warna sisik badan abu-abu keperakan saat dewasa,
pada fase benih warna sisik badannya gelap, kemudian menjadi terang setelah

memasuki fase gelondongan.



2.2.3. Kebiasaan Makan

Menurut Batara (2008), ikan kakap putth memangsa krustasea dan ikan-
ikan kecil, ikan kakap putih suka memangsa ikan yang ukurannya jauh lebih kecil
dari tubuhnya. Ikan kakap putih memiliki kebiasaan menunggu makanan
medekatinya. Kebiasaan makan pada ikan berhubungan dengan jeni, kualitas dan
kuantitas makanan yang dimakan oleh ikan, sedangkan kebiasaan cara makan

berhubungan dengan waktu, tempat dan bagaimana ikan memperoleh

makanannya, Effendi (2002).

2.3. Fermentasi

Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel dengan keadaan tanpa
oksigen yang disebut anaerobik, fermentasi merupakan suatu cara untuk
mengubah substrak menjadi produk tertentu dengan menggunakan bantuka dan
mikroba. Menurut Taufik (2014), fermentasi dapat didefinisikan sebgai bentuk
proses produksi energi dalam sel dengan keadaan tanpa oksigen (anaerobik)
melalui penelitian atau praktikum. Fermentasi juga diartikan sebagi suatu
disimilasi senyawa-senyawa organik yang disebabkan oleh aktifitas
mikroorganisme, disimilasi merupakan reaksi kimia yang melepaskan energi

melalui perunahan nutrien.




IIIl. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari 08 Februari sampai 08 April 2021 di
Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pengujian analisis proksimak dilakukan di Laboratorium Bioteknologi

Terpadu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin

3.2. Persiapan Wadah

Penelitian ini menggunakan wadah berupa baskom plastik dengan volume 25
liter sebanyak 12 buah beserta wadah kontrol, Tiap wadah diisi air sebanyak 20
liter. Sebelum digunakan wadah tersebut dicuci dahulu menggunakan sabun dan
dibilas dengan air, selanjutnya penggunaan klorin untuk disinfektan dengan dosis
30 mL dan di diamkan selama 24 jam. Setelah itu baskom dibilas dengan air tawar

hingga bersih.

3.3. Persiapan Fermentasi

Persiapan fermentasi meliputi persiapan seluruh bahan baku. Kebutuhan bahan
dalam fermentasi antara lain, rumput laut Sargassum sp., ikan baronang, dan
akuades. Untuk ikan baronang yang dibutuhkan cukup isi saluran pencernaan saja,
saluran pencernaan ikan baronang diambil sebagai sumber inokulum dengan
mengeluarkan organ pencernaan (lambung dan usus) dari ikan baronang. Sebanyak
5 g lambung dan usus dihaluskan dengan menggunakan mortar kemudian

ditambahkan NaCl 90% sebanyak 495 mL dan dihomogenkan menggunakan




vortex, catran ini dinamakan inokulum. Inokulum diambil sebanyak ImL dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi Trypticase Soy Broth (TSB). Pada
setiap tabung diambil satu ose untuk disebar ke cawan petri yang berisi TSA dengan
kandungan suplemen yang sama seperti dalam TSB tersebut dan diinkubasi selama

24 jam pada suhu 28°C. Pertumbuhan mikroba ditandai oleh keruhnya media kultur.

3.4. Pembuatan Tepung Sargassum

Rumput laut Sargassum diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Takalar Rumput laut coklat segar dicuci dengan air untuk membersihkan dari
kotoran dan pasir yang terdapat pada rumput laut. Rumput laut yang telah dicuci
bersih diangin-anginkan selama 3-4 hari lalu dikeringkan pada suhu 40°C selama
10 jam hingga kadar air dibawah 10% dengan alat pengering (Cabinet dryer),
selanjutnya rumput laut yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender,

kemudian disaring menggunakan ayakan 100 mesh.

3.5. Fermentasi Tepung Sargassum

Tepung sargassum yang sudah di ayak diambil 50 gram lalu di tambahkan
240 mL akuades dan ditambahkan dengan 5% glukosa. kemudian disterilisasi
selama 15 menit agar terhindar dari kontaminasi bakteri lain. Selanjutnya
duinokulasi dengan 5% inokulum mikroba usus ikan baronang, lalu diinkubasi
dalam inkubator selama 72 jam pada suhu 37°C dengan pengukuran pH pada awal

dan akhir fermentasi.




3.6. Persiapan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan ikan komersil
yang memiliki kadar

Tabel 2. komposisi kandungan nutrisi pakan uji.

Komposisi Kimia Persentase
Protein (%) 33
Karbohidrat (%) 49
Lemak (%) 5
Serat kasar (%) 6
Abu (%) 13
Air (%) 13

persiapan pakan uji dilakukan dengan menghancurkan pakan komersial
hingga halus kemudian ditambahkan tepung sargassum hasil fermentasi sesuai
perlakuan dengan menambahkan binder carboxymethyl cellulosa (CMC) sebanyak
3% kemudian dicetak menggunakan mesin pencetak dengan ukuran 1 mm sesuai

dengan bukaan mulut ikan.

3.7. Hewan Uji

Bibit ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kakap putih
dengan panjang rata-rata 2cm dan berat rata-rata 0,82 gram yang diperoleh dari
Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar. Sebelum pakan perlakuan diterapkan,
bibit kakap putih diadaptasikan terlebih dahulu dan tidak diberi pakan komersil
(dipuasakan) selama 1-2 hari sebelum ditebar ke wadah. Padat tebar yang

digunakan sebanyak 1 ekor/2 liter.
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3.8. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Uji

Selama masa pemeliharaan ikan akan diberikan pakan pellet sebanyak 5%
yang sudah dicampur tepung sargassum sp. terfermentasi pada pakan, Pemberian
pakan dilakukan menggunakan metode Jeeding rate dengan frekuensi pemberian
pakan pada pukul 08.00, 12.00 dan 17.00 (Prawira, 2014). Untuk menjaga kualitas
air tetap baik, feses disipon dan diganti dengan air baru sebanyak volume air yang
terbuang. Penyifonan dilakukan sebanyak dua kali sehari yaitu pukul 07.00 dan

16.00 WITA.

3.9. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu Widyanto er
al.(2015).

Susunan perlakuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Rancangan percobaan pemberian pakan pada ikan kakap putih

Perlakuan Keterangan
A 0 g tepung sargassum per kg pakan (kontrol)
B 10 g tepung sargassum per kg pakan
C 20 g tepung sargassum per kg pakan
D 30 g tepung sargassum per kg pakan
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Selanjutnya, tata letak unit-unit percobaan setelah pengacakan disajikan

pada gambar 3.
D3 C3 B2 D1
Cl D2 Al B3
A3 B1 C2 A2

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian

3.10, Variabel yang dikaji

Variabel yang dikaji meliputi nilai pertumbuhan mutlak (GR), laju

pertumbuhan spesifik (SGR), kelangsungan hidup (SR), dan kualitas air.

a. Analisis Proksimat Pakan
Analisis Proksimat Pakan Kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat,
kadar abu, dan kadar air dari pakan dianalisis. Analisis ini dilakukan pada
laboratorium Bioteknologi Terpadu Peternakan Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin.

b. Pertumbuhan Mutlak
Pertumbuhan Mutlak (GR) adalah pertumbuhan total ikan. Dihitung

menggunakan rumus dalam tabel Abdel, Tawwab et a/. (2010) yaitu :

GR=Wt-W,

12




Keterangan:
GR = Growth Rate / pertumbuhan Mutlak
Wt = Bobot rata-rata akhir (gr/ekor)

W = Bobot rata-rata awal (gr/ekor)

¢. Laju Pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) atau laju pertumbuhan harian (LPH)

dihitung menggunakan rumus dalam tabel Abdel, Tawwab ef af. (2010) yaitu

SGR = — = W0 100y
Keterangan:
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
W, = Berat rata-rata pada akhir penelitian (g)
Wo = Berat rata-rata pada awal penelitian (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

d. Kelangsungan Hidup

Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup adalah persentase jumlah ikan
yang hidup pada akhir masa pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah ikan
pada awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup (Survival Rate) dihitung

menggunakan rumus (Yustianti, 2013):;
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Keterangan:
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

e. Kualitas Air
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap satu minggu sekali. Parameter

kualitas air yang diukur terdapat pada tabel 3.

Tabel 4. Parameter Kualitas Air dan Alat Ukurnya

No. Parameter Satuan Alat Ukur
1 Suhu °C Termometer
2 Salinitas Ppt Refraktometer
3 DO(Oksigen terlarut) mg/L. DO meter
4 pH Unit pH meter

3.11. Analisis Data
Data yang diperoleh diolah menggunakan software Microsoft Excel 2016 dan
dianalilis menggunakan software SPSS versi 25. Selanjutnya diuji lanjut untuk

mengetahui berbeda nyata atau tidak nyata menggunakan uji Duncan/Anova.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan Nutrisi Pakan

Hasil analisis proksimat pakan uji dengan penambahan tepung rumput laut
coklat (Sargassum sp.) terfermentasi diperoleh data protein, karbohidrat, lemak,
serat kasar, abu dan air.

Tabel 5. Hasil analisis proksimat pakan uji dengan penambahan tepung rumput laut

coklat (Sargassum sp.) terfermentasi usus ikan baronang

Dosis penambahan Sargassium sp.

No. Parameter uji
A (0%) B (10%) C (20%) D (30%)
l.  Protein (%) 33 36,97 28.94 25,94
2. Karbohidrat (%) 49 39,53 42,79 49,62
3. Lemak (%) 5 6,96 6,79 5,84
4. Serat kasar (%) 6 6,13 6,17 6,24
5. Abu(%) i3 16,54 21,48 18,60
6  Air (%) 13 13.56 16,18 15,43

Hasil analisis proksimat pada tabel 5 menunjukkan kandungan protein
tertinggi terdapat pada perlakuan B (10% Sargassum sp.) terfermentasi dengan
presentase 36,97% lalu di ikuti dengan perlakuan A (0%, kontrol) tanpa
penambahan tepung rumput laut (Sargassum sp.) terfermentasi dengan presentase
33% kemudian perlakuan C (20%) dengan presentase 28,94% dan terakhir
perlakuan D (30%) dengan presentase 25,94%. Tingginya kandungan protein pada
perlakuan B (10%) di sebabkan adanya penambahan tepung rumput laut
(Sargassum sp.) terfermentasi dengan dosis yang cukup dibandingkan dengan
perlakuan C (20%) dan D (30%) dimana kandungan proteinnya relatif rendah dan

karbohidrat yang cukup tinggi. Dimana ini sudah sesuai dengan SNI 6145.4:2014
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kandungan protein minimal 30% untuk produksi benih kakap putih (Lares
calcarifer) dengan ukuran 2 cm — 3 cm dan 5 cm - 6 cm.

Menurut Watanabe (1988) Kebutuhan karbohidrat ikan karnivora seperti
kakap putth (Lates calcarifer) berkisar antara 10-20%, dan kadar karbohidrat pada
pakan uji yang ditambahkan tepung rumput laut (Sargassum sp.) cukup tinggi
dimana untuk perlakuan D (30%) dengan presentase 49,62% menjadi yang tertinggi
lalu di ikuti perlakuan A (0% kontrol} dengan presentase 49%, perlakuan C (20%)
dengan presentase 42,79% dan terakhir perlakuan B (10%) dengan presentase
39,53%. Kelebihan karbohidrat dalam pakan dapat menyebabkan hati membengkak
dan glikogen terakumulasi dalam hati.

Kebutuhan ikan terhadap lemak belum sepenuhnya diketahui, namun
demikian terlihat tanda-tanda ikan air laut membutuhkan lemak essensial lebih
tinggi dibandingkan ikan air tawar. sedangkan kebutuhan lemak ikan kakap putih
sendiri sebesar 10-15%. Hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan kandungan lemak
pada pakan uji yang di tambahkan tepung rumput laut (Sargassum sp.) memberikan
pengaruh dimana kandungan lemak tertinggi terdapat pada perlakuan B (10%)
dengan presentase 6,96% di ikuti perlakuan perlakuan C (20%) dengan presentase
6,79% lalu perlakuan D (30%) dengan presentase 3,84% dan terakhir perlakuan A
(0% kontrol) dengan persentase 5%.

Kandungan serat pada ikan harus diperhatikan karena ada beberapa jenis ikan
yang hanya bisa mencerna serat dalam jumlah sedikit, bahkan ikan karnivora tidak
bisa mencerna serat sama sekali. Dikarenakan kandungan serat pada pakan ikan

karnivora tidak lebih dari 4%, sedangkan pada pakan uji jumlah serat tertinggi ada
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pada perlakuan D 30% dengan presentase 6,24% di ikuti perlakuan C 20% dengan
presentase 6,17% lalu perlakuan B 10% dengan presentase 6,13% terakhir
perlakuan A 0% dengan presentase 6%.

Pakan ikan yang baik bagi ikan adalah pakan yang mengandung nutrisi
(protein, karbohidrat, lemak, serat kasar, abu dan air) yang efektif dengan
kebutuhan nutrisi ikan, Kebutuhan nutrisi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan

ikan agar pertumbuhan optimal.
4.2. Pertumbuhan Benih Kakap Putih

Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan mutiak dan pertumbuhan spesifik
benih kakap putth yang diberi pakan dengan penambahan tepung sargassum sp.
selama 15 hari penelitian dipaparkan pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik

Perlakuan  Pertumbuhan mutlak (gram)  Pertumbuhan spesifik (%/ hari)

A 0,03+0,06° 0,2
B 0,03+0,01* 0,2
C 0,02+0,012 0,2
D 0,03+0,01° 0,2

Hasil analisis ragam (lampiran 1) menunjukkan penambahan tepung
sargassum  sp. terfermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
pertumbuhan mutlak, hal ini sangat mungkin disebabkan waktu pemeliharaan yang
relatif singkat (15 hari) akibat adanya wabah penyakit sehingga respon pakan uji
terhadap pertumbuhan tidak terlalu besar, yaitu hanya berkisar 0,02 - 0,03 g,

Rendahnya respon pertumbuhan benih kakap putih kemungkinan besar juga

diakibatkan adanya serangan penyakit sehingga sebagian besar energi didalam
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tubuh benih kakap putih digunakan untuk melawan penyakit dimana energi ini
seharusnya digunakan tumbuh dan berkembang, Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hidayat er al. (2013) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah
kandungan protein dalam pakan, sebab protein berfungsi membentuk jaringan baru
untuk pertumbuhan dan menggantikan jaringan yang rusak.

Dengan adanya penyakit yang menyerang menyebabkan gangguan pada
kesehatan, stess, tubuh lemah dan tingkah laku abnormal. Pada penelitian yang
dilakukan ivandari ez af. (2018) menyatakan pemberian imunostimulan pada pakan
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan kakap putih
dengan nilai rata-rata bobot sebesar 9,13 gram.

Hasil pengukuran laju pertumbuhan spesifik benih kakap putih selama
penelitian hanya sebesar 0,2%/hari untuk semua perlakuan. Laju pertumbuhan
spesifik yang diperoleh pada penelitian ini relatif kecil dibandingkan dengan laju
pertumbuhan spesifik kakap putih yang diberikan pakan dengan 7,5% sargassum
sp. sebesar 1,90%/hari (Shapawi dan Zamry 2015). Begitu pula jika dibandingkan
dengan laju pertumbuhan spesifik ikan gurami yang diberikan 7,5% sargassum sp.
(1,01%/hari) seperti yang dilaporkan oleh Arisandy (2016).

Rendahnya laju pertumbuhan spesifik yang diperoleh pada penelitian ini
sangat terkait dengan pertumbuhan mutlak yang juga relatif kecil (0,02 - 0,03g)
pada semua perlakuan, hal ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan Putri. dkk,
(2018) laju pertumbuhan spesifik pada ikan uji menunjukkan hasil tertinggi pada
perlakuan kontrol yaitu 1,08+0,01 gram begitu juga dengan pertumbuhan mutlak

yang tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 64,52+0,7 gram. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik berkaitan
satu sama lain.

Laju pertumbuhan spesifik yang rendah juga disebabkan waktu pemeliharaan
yang relatif singkat hanya 15 hari sehingga menyebabkan laju pertumbuhan spesifik
tidak berbeda nyata. Hasil penelitian Putri. dkk, (2018) menunjukkan bahwa
peningkatan laju pertumbuhan spesifik ikan kakap putih yang signifikan terjadi
pada har ke 50.

laju pertumbuhan spesifik tidak berbeda nyata kemungkinan Juga disebabkan
bakteri yang menghambat pertumbuhan benih kakap putih karena fermentasi
rumput laut sargassum sp. menggunakan bakteri usus ikan baronang. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Arief ef al. (2014) bahwa kandungan bakteri pada probiotik
dapat menyebabkan tingginya aktivitas bakteri pada saluran pencernaan dan
perbedaan jumlah bakteri probiotik yang terkandung dapat mempengaruhi laju
pertumbuhan ikan. Kecenderungan laju pertumbuhan yang tinggi erat kaitannya
dengan jenis probiotik dan spesies ikan, dimana jenis bakteri yang tidak beragam
diduga menyebabkan jumlah bakteri mencapai nilai optimum untuk kebutuhan
pertumbuhan ikan.

Berdasarkan hasil uji proksimat yang dilakukan pada semua pakan uji
menunjukkan nilai protein yang tidak terlalu tinggi, yang mana hal ini diduga dapat
menjadi faktor utama laju pertumbuhan spesifik yang tidak berbeda nyata karena

kurangnya sumber protein.
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4.3. Kelangsungan Hidup

Dari penelitian ini didapatkan data kelangsungan hidup (Survival Rate)
benih ikan kakap putih (Lates calearifer) selama masa penelitian 15 hari yang

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik kelangsungan hidup

Dari Gambar 4. menunjukan kelangsungan hidup ikan kakap putih
menunjukkan perlakuan A, B, C, D tidak jauh berbeda terutama pada perlakuan A,
B, C dan D. Perlakuan dengan tingkat kelangsungan hidup tertinggi ada pada
perlakuan B sebanyak 73%, diikuti dengan perlakuan A 70%, lalu C 70% dan
perlakuan D yaitu 70%.

Tingkat kelangsungan hidup benih kakap putih (Lates calcarifer) selama
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung rumput laut (Sargassum sp.)
terfermentasi dalam pakan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup benih kakap putih (Lates caicarifer). Kelangsungan hidup
benih kakap putih (Lates calcarifer) tidak dipengaruhi secara langsung oleh pakan,

tingkat kematian ikan pada penelitian ini akibat adanya serangan penyakit yang
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menyebabkan ikan mudah stres serta nafsu makan berkurang sehingga
menyebabkan kematian.

Menurut Effendie (2002) bahwa kelangsungan hidup dipengaruhi oleh faktor
biotik yaitu persaingan, parasit, umur, predator, kepadatan dan penanganan
manusia. Sedangkan faktor abiotik adalah sifat fisika dan kimia dalam perairan.
Kepadatan yang tinggi akan mengakibatkan menurunnya kualitas air terutama

kandungan oksigen terlarut dan meningkatnya konsentrasi amoniak.

4.4. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 7 Parameter kualitas air pagi
dan tabel 8 parameter kualitas air sore, dimana hasil pengukuran kualitas ajr pagi

dan sore yang diukur setiap hari selama pemeliharaan (15 hari).

Tabel 7. Parameter kualitas air pagi

Perlakuan Pagi .
Suhu (°C) pH Salinitas (ppm) DO (mg/L)
A 0% 27-29 7,0-8,19 28-30 4
B 10% 27-29 7,0 - 8,24 28-130 4
C 20% 27-29 7,0 - 8,26 28-30 4
D 30% 27-29 7,0-8,11 28-30 4

SNI(2014) 28-32°C 7,0-8.5 Minimal 28 Minimal 4

Tabel 8. Kualitas air sore

Perlakuan Sore —
Suhu (°C) pH Salinitas (ppm) DO (mg/L)
A 0% 28 -30 7,0-8,13 28 -30 4
B 10% 28 -30 7,0-8,21 28 - 30 4
C20% 28-30 7,0-8,22 28-30 4
D 30% 28 -30 7,0-8,08 28-30 4

SNI (2014) 28-32°C 7,085 Minimal 28 Minimal 4
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Berdasarkan pengukuran kualitas air yang dilakukan sebanyak dua kali
menunjukkan bahwa data tidak terlalu berbeda antara perlakuan A, B, C, dan D,
kadar oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan selama penelitian
berlangsung yaitu 4-4,5 mg/L, nilai tersebut sudah sesuaj dengan kisaran oksigen
terlarut (DO) adalah >4 mg/L menurut SNI (2014). Nilai pH pada media penelitian
selama penelitian berkisar 7-8 nilaj keasaman (pH) sudah sesuai dengan SNI
(2014), kisaran pH yang layak adalah 7,0-8,5. Kadar garam atau salinitas pada
media pemeliharaan selama penelitian berlangsung yaitu 28-30 ppt.

Selama penelitian suhu pagi hari berkisar antara 27 — 29 °C dimana suhu
sedikit lebih rendah dari standar optimal untuk kualitas air, sedangkan untuk sore
hari suhu lebih stabil pada kisaran optimal yaitu berkisar antara 28 - 30°C.
rendahnya suhu dibawah ambang optimal membuat ikan kekurangan nafsu makan

sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan yang tidak terlalu optimal.
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3. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada ikan kakap putih (Lates calcarifer)
dengan penambahan fermentasj tepung rumput laut sargassaum sp. Terfermentasi
dengan usus ikan baronang selama lima belas hari » didapatkan kesimpulan sebagai
berikut :

Penambahan tepung rumput laut Sargassum sp. terfermentasi usus jkan
baronang tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan mutlak, laju

pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup ikan kakap putih (Lares calcarifer)

5.2 Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tepung rumput laut
coklat (sargassum sp.) terfermentasi usus ikan baronang dengan waktu penelitian
yang lebih lama. Serta dj perlukan penelitian lanjut tentang penambahan jumlah

usus ikan baronang terhadap fermentasi rumput laut coklat (sargassum sp. ).
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